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Abstrak 

Budaya yang diterapkan di PT Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia yaitulAKHLAK 

yang cmerupakancakronim cdari cAmanah, cKompeten, cHarmonis, cLoyal, cAdaptif, cdan Kolaboratif. 

AKHLAKllditetapkanllsebagaillnilailldasarlyanglldiwajibkanluntuklseluruhlpemegangcBUMNcdalam 

menjalankanllbisniscdanllkegiatanllsehari-hariclkarenaclpemerintahinginllprosesctransformasillBUMN 

dilakukan menyeluruhclhinggaclkecltiapclsumbercldaya manusia (SDM) di dalamnya. tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui danlmenganalisiscpengaruhlbudayalorganisasilterhadaplkinerja 

korporasicdiclPT.clPendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. Penelitiancinicmenggunakancmetode 

kualitatif,ckemudian, himpunan datalyang didapatkan selama pengamatan ataupun wawancara dipilih 

suatu yang menarik, fresh, dan update. hasil penelitian yang ditemukan yaitu terdapatcpengaruhcyang 

positifldarilbudayalorganisasilterhadaplkinerjalkorporasi pada PT. Pendidikan Maritim dan Logistik 

Indonesia. 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Korporasi 

 

The Effect of Organizational Culture on Corporate Performance 

At PT. Indonesian Maritime and Logistics Education 

 

Abstrac 

The culture applied at PT Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia is LAKHLAK which is the 

crononym c of Trustworthy, Competent, Charmonic, Loyal, Adaptive, and Collaborative. ENDs are set 

as the basic values that are mandatory for all BUMN holders in carrying out their daily business and 

activities because the government wants the process of transforming BUMN to be carried out thoroughly 

to every element of human resources (HR) in it. The aim of this research is to identify and analyze the 

influence of organizational culture on corporate performance in PT.cl Indonesia's Maritime and 

Logistics Education. Cinic research uses qualitative methods, then, the data set obtained during 

observations or interviews is selected something that is interesting, fresh, and updated. the results of the 

study found that there was a positive influence from organizational culture on corporate performance at 

PT. Indonesian Maritime and Logistics Education. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Budaya korporasi (Corporate culture) merupakan keyakinan,lnilai,lkepercayaan,ldan 

normalyanglmenjadi suatu ciri perusahan yangldapatldigunakanluntuk menjelaskan keadaan 

danlfaktaldillingkunganlperusahaan.lBudaya perusahaan ini juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

dan dapat juga membentuk sikap dan perilaku, budaya dapat menjadi kekuatan 

untuklmenujultujuanlbersama. Waterman pada tahun 1982 (Kreitner, 1998:66)lmemperkenalkanlkonsep 

bahwallhalllutamaluntukllkesuksesan suatullperusahaan adalahllbudaya yang kuat. Denganllkatalllain, 

budayalnkorporasinnmerupakanllnmetodellnpola-polallldasarlllyanglltelah ditemukan olehllkelompok 

tertentu,lditentukanndanndilembagakannuntuknmengamatillmasalah-masalah adaptasildarillingkunganl 

luardanllcara-carallintegrasi,nlyanglltelahllberfungsilldengan baiklldanlldianggapllberlaku,ldanllharus 

diajarkanllpadallkaryawanllbarullsebagaillcarallyangllbenar memandang,lllmemikirkanlldanllmerasa 

berkepentinganldenganlmasalahltersebut. 

Budaya yang diterapkan di PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesiacyaitu 

AKHLAKlyanglmerupakanlakronimldarilAmanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. AKHLAKcditetapkancsebagaicnilaicldasarclyangcldiwajibkan untuk seluruh pemegang 

BUMNldalam menjelankan bisnisldanlkegiatan sehari-harilkarena pemerintah ingin proses transformasi 

BUMNcdilakukan menyeluruhchinggackectiapcsumbercdayacmanusia (SDM)ldi dalamnya. Pendirian 

PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia tidaklterlepas darictransformasi PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero)cmenjadicoperator pelabuhancberkelas dunialyang menyediakanljasalpendidikan 

danllpelatihanllsertallkonsultasi di bidang maritim dan logistik sertalloptimalisasillpemanfaatan 

sumberlldayallyanglldimiliki PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia untukllmenghasilkan 

jasallyangllbermutulltinggilldanllberdayallsaingllkuat untukcmendapatkancataucmengejarckeuntungan 

gunameningkatkan nilai PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia denganlmenerapkanlprinsip-

prinsiplPerseroan Terbatas. 

Kinerjanlmerupakannkegiatannyangndijalankannlolehnltiap-tiapnindividundalamnkaitannya untuk 

mencapaictujuan yang sudah direncanakan. Menurut (Mulyadi, 2007:328 dalam Nugrahayu dan Retnani, 

2015), kinerja perusahaan sebagai keberhasilan perusahaan secara keseluruhan dalam mencapai sasaran-

sasaran strategik yang telah ditetapkan melalui inisiatif strategik pilihan. 

Kinerjanataunperformancenadalahngambarannmengenaintingkatnpencapaian suatunpelaksanaannsuatu 

programllkegiatanllataulkebijakanldalamlmewujudkanlsasaran, tujuan, visildanlmisilorganisasilyangldi 

tuangkangancmelaluicperencanaanlsuatucstrategicorganisasi. Kinerjacialahchasil yang dilakukan dalam 

beberapanperiodeltertentuldalamlmelaksanakanntugas, sepertinstandarnhasilnkerja,ntargetnatau sasaran 

atauckriteriacyangcsudahcditentukan terlebihldahululdanljuga telahldisepakatilbersama (Rivai dan 

Basri, 2009). 

Salahlsatulasetlyanglpalinglpentingldalam perusahaan adalah Manpower (Manusia). Didalam PT. 

Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia terdapat 207 karyawan dalam pembagian fungsi kerja PT. 

Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia dibagi sebanyak 119 operasional dan 88 officer. Dalam 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM) PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia 

Manajemen telah melakukan beberapa upaya seperti mengikut sertakan pekerja dalam kegiatan training, 

sertifikasi, dan kegiatan magang di beberapa anak perusahaan. Hal ini amat penting untuk pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) sebagai upaya menjadicpusatcdancmitracstrategiscdalam 

mengembangkancbisnis pelabuhan, maritimldanllogistik di Indonesia dan Asia Pasifik. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan budaya organisasi dan kinerja koorporasi yang telah 

dihimpun oleh penelitian juga menunjukkan beberapa hasil yang berbeda, penelitiancyangcdilakukan 

oleh Lukman Hadju dkk (2019) dengan judul penelitian yaitu 

pengaruhlbudayalorganisasicterhadapckinerjacpegawaicpadacDinascperhubungan Kabupaten 

BonelBolangocdenganlhasillpenelitianlyaituldidapatkanlbentuklpersamaanlfungsionalldalam 

secaralsimultanlsebagailberikut : Persamaan  jalur :  Y  =  0.340X1  +  0.198X2  +  0.342+  0.847ε, 

ArtinyanbudayanorganisasinmemangnberpengaruhnterhadapnKinerjanPegawaizzDinas Perhubungan 

KabupatenlBonelBolango. hasil yang sama juga di temukan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Soedjono (2005) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan pada Terminal Penumpang Umum di Surabaya dengan hasil 

penelitian yaitu menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari budaya organisasi terhadap kinerja 
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organisasi. Hasil yang serupa juga di temukan oleh penelitianlyangldilakukanloleh Made Ary Meitriana 

dkk (2017) dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

(studi kasus pada KSU Tabungan Nasional Singaraja) dengan hasil penelitian yaitu variabel Budaya 

Organisasi (X) mempunyai pengaruh yanglcukup signifikanlterhadap variabel kinerjalkaryawan. 

Dari beberapa teori pokok permasalahan, tindajuan teori dan beberapa penelitian terdahulu yang 

dihimpun oleh penulis, makaldilakukan penelitianldengan mengangkat judul Pengaruh Budaya Kerja 

terhadap Kinerja Korporasi pada PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusancmasalah dalamlpenelitian ini yaitu bagaimanalpengaruh budayalorganisasi 

terhadapckinerja korporasi di PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. Tujuan penelitianlini 

yaituluntuk mengetahuildan menganalisislpengaruh budayalorganisasilterhadap kinerja korporasi di PT. 

Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. 
 

1.3. Manfaat Penelitian 

Berdasarkanlhasillpenelitian ini, diharapkanlakan diperolehlinformasi yang dapat bermanfaat : 

1. ManfaatlTeoritis 

a. Bagi para akademisi adalah membantu menyajikan informasi dan hasil penyajian empiris atas 

variabel budaya organisasi terhadaplkinerja korporasi.  

b. Sebagaildasar untuklpenelitian selanjutnya, sehinggalapa yanglmenjadi kekurangan 

penelitianldapatldisempurnakan danldikembangkan padalpenelitianlselanjutnya. 

c. Melengkapi penggunaan indikator subyektif dari pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja 

Korporasi sebagai variable independen. 

d. Bersifat akademik, yakni diharapkan mampu mempertajam dan memperluas alat ukur 

variabel-variabellyang dianalisis dalamlpenelitianlini. 

2. ManfaatlPraktis 

a. Manfaatlbagi pegawai,lhasil penelitianclini diharapkancdapatcldijadikanclbahan 

masukanclbagi kinerjaclkorporasi pada PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia 

untuklmengefektifkanldanlmeningkatkanlkerjanya. 

b. Manfaatcbagicpimpinan, hasilclpenelitian inicldiharapkan dapatcldijadikan bahan 

pertimbanganlbagi pimpinanluntuk meningkatkanlpembinaan kepadalanggotanya. 

c. Manfaatlbagi lembaga, hasillpenelitian ini diharapkan dapat memberikanlsumbangan 

bagicdunia ilmuclpengetahuan dancteknologicserta untukcmemperkaya khasanah (kebaikan). 

 
 

II. METODE PENELITIAN  
 

Peneliti ini menggunakan metode kualitatif seperti yang telah dijelaskan oleh Mulyana  dengan cara 

untuk menemukan pemecahan dari suatu masalah melalui berbagai cara mulai dari pengamatan 

langsung, melakukanlwawancara denganlorang-orang yang terlibatllangsung, dan analisi litelatur yang 

menjadi sangat fundamental (Mulyana, 2013:155). Kemudian, himpunan data yang didapatkan selama 

pengamatan ataupun wawancara dipilih suatu yang menarik, fresh, dan update. Selain itu data-data harus 

dipilah terlebih dahulu, disortir menurut bobot pentingnya suatu data.  

 

Teknik dan Analisis Data 

Menurut Poerwandari penelitianlkualitatif adalah penelitianlyang menghasilkanldan mengolah 

datalyanglsifatnyaldeskriptif, seperti transkripsilwawancara, catatanllapangan, danllain-lain.  Tujuan 

darillpenelitianllinilladalahcuntukcmengungkapkanllfakta,ckeadaan,ldancvariabelllataullkeadaanllyang 

terjadilsaatlpenelitianldijalankan. 

Sugiono (2012:32) mengatakan bahwalfokus penelitianlkualitatif bersifat holistiklmenyeluruh 

dan tidakcdapat di bagi-bagi, sehingga penelitian kualitatifldidasarkan pada kondisicsosial 

secaracumum, tempat, pelaku, dan lain-lain. Untuk menentukancpenelitiannya dancsinergi 

kegiatanlinteraktif.  Dalamlpenelitian inilberfokus pada menganalisis bagaimanalpengaruh dari 

budayalorganisasilterhadaplkinerja korporasi PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. 

Data kualitatif ini didapatkan berupa hasil wawancara (depth interview) dengan pegawai PT. 

Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia yang berupalpresentasi lisancdenganlpenjelasan diskusi. 
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a. DatalPrimer 

 Menurut Sugiyono (2012:225), datacllmentahclldiperolehcllsecaraclllangsungclldengan 

memberikanclldata kepadacllpengumpulcldata. Sumbercllutamanyaclladalahcllwawancaracllyang 

diperolehcllmelaluicllpenulis. Selaincllitu, penuliscllmelakukancllobservasiclllapanganclldan 

mengumpulkanldatalberupa catatanltentang situasildan kejadian.  

b. DatalSekunder 

 Data sekunder adalah datayang diperoleh dengan mendaftarkan dokumen lembaga atau 

organisasi atau perusahaan yang terkait dengan penelitian penulis, data ini tidakllangsung 

memberikanlldata kepadallpengumpullldata, sumberlllyang didapatkan berupa hasil pengelolaan 

lebihllanjut darildata aslilterhadap wawancara serta observasillapangan secarallangsung.  

Teknik pengumpulan data yangcdigunakan oleh peneliti adalahcmetode seperti observasi, 

wawancara,cdancdokumentasi. Berikut penjelasannya antara lain: 

a) Observasi 

Observasiclladalahclllteknikcllpengumpulancllldataclllyang dilakukancllmelaluicllsesuatu 

pengamatan, denganldisertailpencatatan-pencatatan terhadaplkeadaan ataulperilakulobjek sasaran. 

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. Menurut Arikanto (2013:199) observasi adalah suatu teknik yang 

didasarkan pada pengalaman langsung yang dapat dilihat dan diamati secara langsung oleh diri 

sendiri, kemudianlmerekam perilakulatau peristiwa dan kondisilfisik sepertilyang terjadilpada 

kondisilyang sebenarnya. 

b) Wawancara 

 Wawancaraladalah teknikcpengumpulan datacmelalui prosesctanya jawabclisan yang 

berlangsungcsatucarah, artinyacpertanyaancdatang daricpihak yangcmewawancaraicdan 

jawabanldiberikan olehlyang diwawancara. Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara 

untuklmengetahui situasi tertentuldi dalam kelas dilihatldari sudut pandanglyang lain.  

Pada metode wawancaraclyangcldigunakan yaitu pertemuanclangsung, dengan informasilyang 

ada. Penelitilakan memaksimalkanluntuk mengolah datalinformasildalam pengetahuan 

yangldibutuhkancdalamcpendidikan dancpelatihan para pengajar terhadap produktivitas kerja. 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti tidak terstruktur atau bebas 

karenacpenelitictidakcmenggunakancpedomancwawancaracyangcsecaracsistematis dan 

lengkapcuntuk mengumpulkancdata, sehingga peneliti menggunakan dan merumuskan pedoman 

wawancara berupa permasalahan yang akan diteliti. 

c) Dokumentasi 

 Metode ini dapatldiartikan sebagailcara pengumpulanldata denganlcara memanfaatkan data-

datalberupa buku, catatanl(dokumen) sebagaimanaldijelaskanlolehlSanapiahcFaesal sebagai 

berikut: metode dokumenter, sumberlinformasinya berupalbahan-bahanltertulis atau tercatat. 

Padalmetode ini petugaslpengumpulan data tinggallmentransfer bahan-bahan tertulisclyang 

relevanclpada lembaran-lembaranclyang telahcldisiapkan untukclmereka sebagaimanalmestinya. 

Dokumentasiadalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatanlmengenai 

datalpribadi responden. Metode dokumentasiladalah pencarian data tentanglobjek dalamlbentuk 

catatan, teks, buku, dll. Metodelini dilakukanldengan mengumpulkanldata secaralonline dan offline, 

mempelajarilbuku referensi danljurnal lain yang berkaitanldengan topiklpenelitian dan 

jugaldigunakan sebagaildata sekunderldengan tujuan untuklmemperjelas hasillpengamatan 

yanglada. 

 

Metode penelitianlyang digunakan oleh penelitiladalah menggunakan purposeful sampling yang 

artinya metodelintensionallsampling yang mana pengambilanlinformasi sesuaildengan keinginanlkarena 

sudahlmengetahui tempatlyang digunakanlsebagai targetlpenelitian kualitatif dan peneliti dan 

informanladalah informasi utamaldan informasi biasa. Ketikalinformanladalah  

seseorangclyangcldapatcmemberikanclgambaran danclpemahaman  tentangcltopikcpenelitian. 

(Sugiyono, 2012:218) 
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Analisis Data 

Penelitian kualitatif memiliki sifat dinamis, artinya setiap karakter yang menjadi narasumber 

dalam wawancara dapat saja berubah pikiran sesuai dengan perkembangan informasi maupun 

pengalaman yang diperolehnya. Untuk itu peneliti melakukan analisis data dengan tujuan utama 

menangkap informasi inti pada saat dilakukan wawancara secara akurat. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Budayacorganisasicyangcpadacdasarnyacmerupakancsuatuckonsepcyangctentunyalininmerupakan 

suatullhallyangldapatllpimpinanluntuklldijadikanllsuatulrujukanldalamlmenstabilkan suatulsistemlyang 

adaldidalamlorganisasilterkhususlkepadalkomponenlsumberldaya manusia (SDM)ldalamcmengarahkan 

tujuancorganisasiclsesuaictujuannya,cdikarenakan fungsi yang terkandungcldalamclkonsepclbudaya 

organisasicdapatcmembawacintegritas organisasi dalam kehidupancinternalndanneksternalnyandalam 

keadaannlyangnlbaik. Tentunyanlfungsi yang terkandunglldalamllpenerapanllbudayallorganisasilljika 

berhasilllterterapkanllakanllmembawa efek yangllsangatllsignifikanldalamlmenentukanlarahlorganisasi 

keldepannyalseperti : 

a. Perasaanlidentitasldanlmenambahlkomitmenlorganisasi  

b. Alatlpengorganisasianlanggota  

c. Menguatkanlnilai-nilaildalamlorganisasi  

d. Mekanismelkontrollperilaku, pembedalantaralsatulorganisasildenganlorganisasillainnya  

e. Membangunlrasalidentitaslbagilanggotalorganisasi  

f. Mempermudahltumbuhnyalkomitmen 

g. Meningkatkanmkemantapanmsistemmsosial,msebagaimperekatmsosial,mmenuju integrasi 

organisasi. 

 Dapatldiketahuildanldianalisisljikalkeltujuhlfungsi yang telahldijabarkan di ataslketika 

berhasillditerapkanldengan baiklmakaltentunyalorganisasi dapatllebihlmenjagalkeproduktifan dancjuga  

menjunjungckeprofesionalitasan  dalamcbekerja akibatlstimulasi  budayacorganisasi yanglditerapkan.  

Sebagailpusatlpendidikan danlpengembangan sumberldaya manusia (SDM) dilbidang 

kemaritiman, kepelabuhanan dan logistik di Indonesia, PT. Pendidikan Maritim dan Logistik 

Indonesialsenantiasa melakukan improvisasi dan evluasi yang bertujuanluntuklmeningkatkan 

kualitaslsumberldaya manusia (SDM) di PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. Sebagai 

anakcperusahaan PT Pelabuhan Indonesia (persero), PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia 

mengadopsi AKHLAKcsebagai core value perusahaan dalamcupaya internalisasi AKHLAK. AKHLAK 

merupakanlsingkatan darilAmanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Seperti pada 

Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia nomor : SE- 7 /MBU/Q7 /2020 

Tentang Nilai-Nilai Utama (Core Values) Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara. Dibuatnya 

SuratlEdaran inilbertujuan agar setiap Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara 

mengetahui,lmengimplementasikan, danlmenginternalisasikancNilai-Nilai Utama (Core Values) 

Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara secara sungguh-sungguh, konsisten, dan konsekuen, 

sehingga melahirkan perilaku keseharian dan membentuk budaya kerja Badan Usaha Milik Negara yang 

selaras dengan Nilai-Nilai Utama (Core Values) tersebut. Upaya sosialisasi yang telah dilakukanloleh 

PT. Pendidikan Maritim Dan Logistik Indonesia  untuk mengenalkan AKHLAK adalah dengan cara 

memasang logo AKHLAK disetiap banner, seragam karyawan, membagikan buku AKHLAK dan 

mengadakan podcast tentang AKHLAK. 
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AKHLAK merupakan akronim dari : 

Amanah, yang berarti setiap sumber daya manusia (SDM) BUMN wajiblmemegang teguh 

kepercayaanlyang diberikan. Diclingkungan PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia amanah 

yang diterapkan seperti mengembalikan barang yang ditemukan dengan cara menginfokan barang di 

grup besar PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia  yang selanjutnya akan diinfokan ke seluruh 

peserta atau tamu yang sedang berada dillingkunganlPT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia. 

Kompeten, yang berarticsetiap sumber dayacmanusia (SDM) BUMN wajibcterus-menerus 

belajarldanlmengembangkanlkapabilitas.  

Harmonis, yang berarticsetiap sumber dayacmanusia (SDM) BUMN wajiblsalingllpedulicdan 

menghargaicperbedaan. 

Loyal, yang berarticsetiap sumber dayacmanusia (SDM) BUMN wajiblberdedikasildan 

mengutamakanckepentingancBangsacdancNegara. 

Adaptif, yangcberarticsetiap sumber dayacmanusia (SDM) BUMN wajiblteruslberinovasi dan 

antusiasldalamlmenggerakkanlataupun menghadapilperubahan. 

Kolaboratif, yang berarticsetiap sumber dayacmanusia (SDM) BUMN wajiblmembangunkerja 

samalyanglsinergis. 

Dalam mengelola perusahaanlbudayalorganisasilmempunyailperanlyanglsangatlbesarldalam 

upayallmencapailltujuan organisasi. Namun untuk mendukung kualitas kerja sumber daya manusia 

(SDM) di perusahaan diperlukan sistem penilaian performansi yang efektif dan efisien. PT. Pendidikan 

Maritim dan Logistik Indonesia sendiri memiliki sistem penilaian performansi dan kinerja perusahaan 

yang terinternalisasi dalam HRIS. HRIS (HumanlResource InformationlSystem) adalah 

suatulaplikasilyangldigunakan oleh PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia untuk melakukan 

penilaian kinerja karyawan. Dalam HRIS ini, sistem performansi diukur melalui beberapa aspek seperti 

: 

1. Produktivitas, kemampuan menghasilkan output kerja dengan kuantitas yang tinggi atas target KPI, 

RKAP & RKM. 

2. Kualitas kerja, Kreatifitas & Inovasi, kemampuan menghasilkan pekerjaan dengan standar kualitas 

yang tinggi, kreatifitas & inovasi untuk memberikan nilai tambah. 

3. Ketepatan dan Kecepatan Kerja, kemampuan dalam mengeksekusi pekerjaan sesuai dengan target, 

cepat dan tepat waktu. 

4. Kolaborasi, kemampuan bekerja didalam kelompok kerja dan mendukung anggota tim lain serta 

berkomunikasi dan berkoordinasi dengan pihak terkait di luar kelompok kerja untuk mencapai target. 

5. Pelayanan Prima, kemampuan dalam mengantisipasi, merespon dan memberikan pelayanan kepada 

user/pelanggan baik internal maupun eksternal untuk tumbuh bersama. 

6. Penerapan dan Sosialisasi AKHLAK, menerapkan secara konsisten dan terus menerus melakukan 

sosialisasi penerapan AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

Kolaboratif)ldenganlberbagai media. 
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7. Antusiasme, semangat untuk memberikan yang terbaik serta kemauan dan kemampuan untuk 

berprestasi. Melanjutkanchalcyangcsudahcbaik, meluruskancyangcbelumclurus, menyelesaikan 

yanglbelumlselesai & membangun sesuatu yang baru. 

8. Disiplin, Kepatuhan terhadap aturan, SOP, jadwal kerja yangltelahlditetapkanldanlatasan sepanjang 

sesuai dengan nilai dan peraturan yang berlaku. 

Karyawan PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia diberikan penilaian langsung oleh DVP 

masing-masing divisi, DVP diberikan nilai oleh Vice President (VP), Vice President (VP) diberikan nilai 

langsung oleh Direksi. 

Penilaian kinerja di PT Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia sendiri mengadopsi metode 

ManagementlbylObjectivesl(MBO) yaitu pendekatanlperusahaan yangldiyakini bisa 

meningkatkanlmotivasi karyawanldalamlbekerja. Strategilini berorientasilpadalhasil, bukan proses. 

Jadi, segala aktivitaslperusahaanlharus sesuaildengan targetlyang telahlditetapkanloleh perusahaan. 

Dalamlmetode ini, manajerldan karyawanlbekerja samaluntuklmengidentifikasi, 

merencanakan,lmengatur,ldancmengkomunikasikanltujuancuntukckesuksesancdalamcperiode 

waktultertentuldenganlmenggunakanlmetode S.M.A.R.T (Specific, Measurable, Achievable, Realistic, 

and Time-sensitive). Metodecinicdigunakancuntukcmelihatcapakahctujuan yang ditetapkanlitulspesifik, 

terukur, dapatldicapai, realistis, danlsensitif terhadaplwaktu.  

Denganlmenentukanltujuanlyanglinginldicapai, karyawanllakanlmemahamiltanggunglljawab 

danlhasil yang diharapkanldarinya. Nantinya, progres dalamlpencapaian tujuanlinilah yang digunakan 

sebagai panduanluntuklmengukur kontribusilkaryawan. Adapun konsep MBO ini di sesuaikan dengan 

kebutuhan PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia sebagai organisasi. 

 

 
 

IV. PENUTUP  

 

4.1. Kesimpulan 
 

Simpulancyang dapatcdiambil darichasilcpenelitian di atas yaitu, bahwa pengaruh budaya kerja 

mampu memberikan dampak positif yang cukup signifikan pada kinerja korporasi pada PT. Pendidikan 

Maritim dan Logistik Indonesia, daricobservasi yangcdilakukan oleh penelitildapatldisimpulkanlbahwa 

PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia senantiasa melakukan improvisasi dan evaluasi 

yanglbertujuan untuk meningkatkanlkualitas sumberldaya manusia (SDM) dan juga korporasi ini sendiri 

memiliki sistem penilaian performansi dan kinerja perusahaan yang terinternalisasi dalam HRIS. HRIS 

(Human Resource Information System) adalah suatu aplikasi yang digunakan oleh PT. Pendidikan 

Maritim dan Logistik Indonesia untuk melakukan penilaian kinerja karyawan. Dalam HRIS ini, sistem 

performansi diukur melalui beberapa aspek seperti Produktivitas, Kualitas kerja, Kreatifitas & Inovasi, 

Ketepatan dan Kecepatan kerja, Kolaborasi, Pelayanan Prima, Penerapan dan sosialisasi AKHLAK, 

Antusiasme, dan Disiplin. Karyawan PT. Pendidikan Maritim dan Logistik Indonesia diberikan penilaian 

langsung oleh DVP masing-masing divisi, DVP diberikan nilai oleh Vice President (VP), Vice President 

(VP) diberikan nilai langsung oleh Direksi. 

 
 

4.2. Saran 

 

1. Konsep AKHLAK sebagai core value perusahaan dalam upaya internalisasi AKHLAK. AKHLAK 

merupakanlsingkatan darilAmanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Seperti 

pada Surat Edaran Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia nomor : SE- 7 /MBU/Q7 

/2020 Tentang Nilai-Nilai Utama (Core Values) Sumber Daya Manusia Badan Usaha Milik Negara 

sangat baik digunakan untuk menjaga kualitas SDM pada suatu organisasi perusahaan. 

2. Dalam mengelola perusahaancbudaya organisasicmempunyai perancyang sangatcbesar 

dalamlupaya mencapailtujuanlorganisasi. Namun untuk mendukung kualitas kerja sumber daya 

manusia (SDM) di perusahaan diperlukan sistem penilaian performansi yang efektif dan efisien. 
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